BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini dan telah dibahas
pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan :

1. Efektifitas pajak daerah di Kota Padang tahun 2011 — 2014 berfluktuasi. Pemungutan
pajak daerah berkriteria sangat efektif kecuali pada tahun 2011 hanya berkriteria
efektif. Pajak daerah yah"g‘ fataéFafa bé;krit‘éﬁé’ Sé'n‘gét efektif di Kota Padang di tahun
2011 — 2014 adalah pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak
penerangan jalan, pajak bahan galian golongan C, pajak parkir, pajak air bawah tanah
dan PBB P2. BPHTB merupakan satu-satunya pajak daerah yang rata-rata berkriteria
efektif. Jenis pajak daerah di Kota Padang yang rata-rata berkriteria tidak efektif adalah
pajak sarang burung walet.

2. Kontribusi pajak daerah terhadap PAD di Kota Padang Tahun 2011 — 2014
berfluktuatif dan secara keseluruhan berkriteria sangat baik. Rata-rata pajak daerah
terhadap PAD di Kota Padang berkontribusi sangat baik. Adapun jenis pajak daerah
yang memberikan kontribusi"yang palihg besar-adalah’ pajak penerangan jalan yang
rata-rata berkontribusi sedang, kemudian disusul oleh pajak bahan galian golongan C
yang rata-rata kontribusinya kurang. Selain pajak penerangan jalan dan pajak bahan
galian golongan C berkriteria sangat kurang. Adapun jenis pajak daerah yang
berkriteria sangat kurang tersebut, yaitu: pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan,
pajak reklame, pajak parkir, pajak air bawah tanah, BPHTB, pajak sarang burung walet

dan PBB P2.



3. Potensi setiap jenis pajak daerah di Kota Padang tahun 2015 yang telah disurvei oleh
pihak berwenang di Kota Padang. Urutan pajak daerah yang berpotensi besar ke kecil
adalah: pajak penerangan jalan, PBB P2, pajak bahan galian golongan C, pajak hotel,
pajak restoran, BPHTB, pajak reklame, pajak hiburan, pajak air bawah tanah, pajak
parkir, dan yang berpotensi paling rendah adalah pajak sarang burung walet.

5.2. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya mempertimbangkan pencapaian target tiap
jenis pajak daerah yang" ‘t‘élah'\”ditétéﬁkar‘\. -di"KOté Padang sehingga mengabaikan
tahapan-tahapan lain seperti pemisahan penerimaan pajak yang dipungut memang untuk
tahun sekarang dengan pemungutan pajak yang disetorkan oleh wajib pajak yang
merupakan kewajiban mereka di tahun sebelumnya, tahapan administrasi penerimaan
pajak dan menegakkan sistem pajaknya.

2. Penelitian ini tidak membahas tentang bagaimana perhitungan pemerintah dalam
menetapkan target penerimaan pajak daerah Kota Padang.

3. Penulis hanya dapat melampirkan potensi setiap jenis pajak daerah di Kota Padang
tahun 2015 sebagai gambaran seberapa besar setiap jenis pajak daerah yang dapat
dipungut oleh pemerintah daerah Kota Pédang.

4. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dilakukan di satu wilayah, yaitu Kota Padang,
sehingga kurang mewakili gambaran tingkat efektifitas dan kontribusi penerimaan
setiap jenis Pajak Daerah secara keseluruhan yang ada di Provinsi Sumatera Barat dan
data hanya didapatkan dari DPKA Kota Padang.

5. Penelitian ini tidak menggunakan semua indikator yang dipungut oleh pemerintah

dalam Pendapatan Asli Daerah di Kota Padang.



6.3.

6. Keterbatasan data yang diperoleh menjadikan penelitian ini terbatas untuk dianalisis.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah diperoleh

maka saran yang dapat penulis rekomendasikan adalah:

. Pemerintah Kota Padang harus berupaya lebih giat lagi dalam menggali potensi yang

ada sehingga dapat meningkatkan kontribusi setiap jenis pajak daerah terhadap PAD.

. Pemerintah Kota Padang" hérus'\men’ihgkatkan’ pélayén‘an bagi masyarakat yang akan

membayar pajak agar masyarakat merasakan kemudahan dalam pembayaran pajaknya

dan tidak ada lagi wajib pajak yang kewajibannya menunggak.

. DPKA di Kota Padang harus lebih mengoptimalkan lagi kinerja dalam penerapan

strategi pemungutan pajak daerah agar pemungutan pajaknya efektif dan efisien serta

kontribusi terhadap PAD semakin meningkat di Kota Padang.

. DPKA di Kota Padang harus teliti dalam melakukan perhitungan potensi pajak daerah

agar sesuai dengan potensi yang benar-benar ada.

. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan periode pemungutan yang lebih panjang

agar terihat lebih representatif.’

. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan lebih dari satu kota agar dapat dilihat

perbandingan efektifitas, kontribusi dan potensi pajak daerah.



